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Abstrak. . Metode Naïve Bayes digunakan sebagai algoritma utama 

untuk mengklasifikasikan komentar ke dalam kategori sentimen 

positif, negatif, dan . Maka dilakukan dalam beberapa tahapan, antara 

lain pengumpulan data melalui web scraping, pra-pemrosesan data 

meliputi pembersihan, normalisasi, dan penghapusan stopword, serta 

transformasi data menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency-

Inverse Document Frequency). Penelitian menunjukkan bahwa 420 

komentar yang dianalisis, sentimen positif mendominasi dengan 

persentase sebesar 52%, diikuti oleh sentimen negatif sebesar 32%, dan 

sentimen  sebesar 16%. Evaluasi model menggunakan Confusion 

Matrix menghasilkan tingkat akurasi sebesar 82%, yang menunjukkan 

bahwa algoritma Naïve Bayes Classifier efektif untuk analisis sentimen 

pada dataset ini. Berdasarkan hasil ini, penelitian memberikan 

gambaran tentang pandangan masyarakat terhadap calon bupati yang 

berpartisipasi dalam debat terbuka, serta memberikan wawasan penting 

bagi pemangku kepentingan untuk memahami dinamika opini publik 

dan merumuskan strategi komunikasi politik yang lebih tepat sasaran. 

Proses ini melibatkan pengukuran metrik evaluasi seperti Accuracy, 

Precision, Recall, dan F1-Score. Accuracy mencapai 75%, 

menunjukkan kemampuan model mengenali sentimen komentar 

dengan baik. Sementara itu, Precision sebesar 84% menunjukkan 

ketepatan model dalam memprediksi sentimen tertentu. Recall tercatat 

sebesar 82%, menandakan kemampuan model dalam menangkap 

sentimen yang sebenarnya ada. Selanjutnya, F1-Score menunjukkan 

keseimbangan antara Precision dan Recall dengan nilai sebesar 80%, 

yang menggambarkan perhasforma model cukup stabil meskipun 

terdapat distribusi data yang tidak merata. 

 

Abstract. Naïve Bayes method is used as the main algorithm to classify 

comments into positive, negative, and negative sentiment categories. 

So it is carried out in several stages, including data collection through 

web scraping, data pre-processing including cleaning, normalization, 

and stopword removal, and data transformation using the TF-IDF 

(Term Frequency-Inverse Document Frequency) method. The research 

shows that of the 420 comments analyzed, positive sentiment dominates 

with a percentage of 52%, followed by negative sentiment of 32%, and 

sentiment of 16%. Evaluation of the model using Confusion Matrix 

resulted in an accuracy rate of 82%, which indicates that the Naïve 

Bayes Classifier algorithm is effective for sentiment analysis on this 

dataset. Based on these results, the research provides an overview of 
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the public's views on the regent candidates who participated in the 

open debate, as well as providing important insights for stakeholders 

to understand the dynamics of public opinion and formulate more 

targeted political communication strategies. This process involves 

measuring evaluation metrics such as Accuracy, Precision, Recall, and 

F1-Score. Accuracy reached 75%, indicating the model's ability to 

recognize comment sentiment well. Meanwhile, the Precision of 84% 

shows the accuracy of the model in predicting certain sentiments. 

Recall was recorded at 82%, signifying the model's ability to capture 

sentiments that actually exist. Furthermore, F1-Score shows a balance 

between Precision and Recall with a value of 80%, which illustrates 

the model's performance is quite stable despite the uneven distribution 

of data. 

  

1. PENDAHULUAN  

 Analisis sentimen dalam konteks 

pemilu, khususnya di tingkat daerah, 

merupakan salah satu isu baru di bidang 

informatika. Meskipun media sosial menjadi 

saluran utama. Menggunakan Naïve Bayes 

untuk menganalisis sentimen komentar 

Instagram berdasarkan emoticon, dengan 

akurasi 96,3%, meskipun terkendala variasi 

kode Unicode emoticon [1]. Menerapkan Naïve 

Bayes pada data Twitter BMKG untuk opini 

positif, netral, dan negatif, dengan akurasi 

69,97%, menghadapi tantangan dalam 

preprocessing [2]. Masyarakat masih dapat 

menyuarakan pendapatnya, namun pendekatan 

yang sesuai untuk memahami sikap ini belum 

cukup. Meskipun analisis sentimen pada tingkat 

regional, seperti di Kabupaten Cirebon, masih 

jarang dilakukan, sebagian besar penelitian 

yang tersedia saat ini berkonsentrasi pada 

analisis sentimen pada tingkat nasional atau 

global. Kesenjangan ini menyoroti perlunya 

pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap 

pendapat masyarakat, yang penting untuk 

memperkuat demokrasi dan meningkatkan 

keterlibatan masyarakat. 

 Membandingkan Gaussian Naïve 

Bayes dan Multinomial Naïve Bayes pada 

komentar review smartphone di Instagram, 

dengan akurasi masing-masing 73% dan 83%, 

menunjukkan keunggulan Multinomial Naïve 

Bayes [3]. Membandingkan Naïve Bayes 

Classifier dan Support Vector Machine untuk 

analisis sentimen terkait dampak virus corona di 

Twitter, dengan akurasi masing-masing 

81,07% dan 79,96% [4]. menganalisis 

sentimen ulasan pengguna OVO di Google Play 

Store menggunakan Naïve Bayes, dengan 

akurasi 88,48%, presisi 100%, dan recall 

rendah 4,35%, mengindikasikan kesulitan 

mendeteksi semua kasus positif. [5]. 

 Membandingkan Naïve Bayes dan KNN 

untuk opini publik tentang COVID-19 di 

Twitter. Hasil menunjukkan Naïve Bayes lebih 

unggul dengan akurasi 63,21% [6]. 

Menganalisis sentimen terkait kinerja DPR di 

Twitter menggunakan Naïve Bayes Classifier, 

dengan akurasi 80%, menunjukkan efektivitas 

dalam mengklasifikasikan opini public [7]. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menilai 

efektivitas algoritma Naïve Bayes dalam 

mengkategorikan sentimen di media sosial, 

terutama di platform seperti YouTube. 

Pendekatan analitis yang metodis penting untuk 

memahami opini publik, mengatasi polarisasi, 

dan menangkal penyebaran informasi palsu. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan 

wawasan praktis bagi pemangku kepentingan 

dalam merancang kampanye yang efektif dan 

meningkatkan partisipasi publik. Menganalisis 

opini masyarakat terkait patriarki menggunakan 

Naïve Bayes, mengungkap korelasi antara 

budaya patriarki dan ketidaksetaraan gender, 

serta perlunya pendekatan komprehensif untuk 

perubahan sosial yang adil [8]. 

 Menganalisis sentimen terkait hashtag 

#crypto di Twitter menggunakan Naïve Bayes 

dan TextBlob. Hasil menunjukkan dominasi 

sentimen positif terkait cryptocurrency [9]. 

Menganalisis sentimen ulasan aplikasi 

Sapawarga di Google Play Store menggunakan 

Naïve Bayes, dengan akurasi 83%, presisi 

86%, recall 95%, dan F1-score 90%, 
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menunjukkan dominasi sentimen positif [10]. 

Tujuan penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan Naive Bayes untuk mengkaji 

bagaimana perasaan masyarakat Kabupaten 

Cirebon terhadap calon bupati pada pemilihan 

bupati tahun 2024. Penelitian ini diharapkan 

dapat menutup kesenjangan literatur mengenai 

analisis sentimen di tingkat daerah dengan 

mengkaji komentar-komentar yang diposting di 

media sosial, khususnya pada video debat calon 

bupati di YouTube. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai proses opini 

publik, sehingga dapat mendorong keterlibatan 

publik yang lebih besar dalam proses 

demokrasi. Menerapkan Naïve Bayes untuk 

klasifikasi kelulusan siswa madrasah, dengan 

akurasi 88,24%, recall 92,11%, dan ROC 

0,922, menunjukkan efektivitas metode ini [11] 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Analisis sentiment  

  Menganalisis sentimen di marketplace 

Lazada menggunakan Naïve Bayes dengan 

SMOTE, menghasilkan AUC 79,96%, lebih 

baik dibandingkan akurasi 65,53% tanpa 

SMOTE, dengan 80,356% sentimen positif 

[13] 

2. Navie bayes  

 Menggunakan Bernoulli Naïve Bayes 

untuk analisis sentimen terkait vaksin COVID-

19 di Twitter. Dengan teknik SMOTE, akurasi 

mencapai 81,68%, presisi 81,94%, dan recall 

81,69%, meningkatkan kinerja model [12]. 

Hasilnya menunjukkan 44,2% sentimen 

positif dan 55,8% sentimen negatif, dengan 

akurasi sebesar 74,44% berdasarkan evaluasi 

confusion matrix [14]. Dari 4.533 tweet, 

sebanyak 1.449 data bersih diolah melalui 

cleansing dan stopword removal. Pengujian 

dengan RapidMiner menunjukkan akurasi 

terbaik sebesar 76,30%, dengan hasil 74% 

sentimen positif dan 26% sentimen negatif, 

mencerminkan dukungan publik yang 

dominan terhadap kebijakan tersebut [15]  

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Metode Penelian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deduktif-induktif untuk menganalisis sentimen 

masyarakat Kabupaten Cirebon terkait 

pemilihan calon bupati periode 2024. Data 

komentar diambil dari dua video debat terbuka 

yang diunggah oleh KPU Kabupaten Cirebon di 

YouTube, dengan kerangka kerja Knowledge 

Discovery in Databases (KDD) sebagai dasar 

analisis 

 
Gambar 3. 1 Metode Pene;itian 

3.2 Sumber Data 

 Komentar yang digunakan sebagai data 

diperoleh dari video debat di YouTube. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

scraping menggunakan Python. Hanya 

komentar yang relevan dengan tema pemilihan 

calon bupati yang dipilih, kemudian disimpan 

dalam file CSV untuk kemudahan analisis. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Scraping data dilakukan menggunakan 

API YouTube untuk mengunduh komentar dari 

kedua video debat. Setelah data diperoleh, 

dilakukan proses pembersihan untuk 

menghilangkan elemen-elemen seperti karakter 

khusus, tautan, serta teks yang tidak relevan. 

Tahapan preprocessing data meliputi 

pembersihan elemen yang tidak diperlukan, 

tokenisasi untuk memecah teks menjadi kata-

kata, stopword removal untuk menghilangkan 

kata umum yang tidak signifikan, dan stemming 

untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya. 

Hasilnya kemudian dikonversi ke representasi 

numerik menggunakan Term Frequency-

Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk 

menghitung frekuensi kemunculan kata (TF) 

dan bobot relevansinya dalam dokumen (IDF). 

3.4 Teknik Analisis Data  

 Tahapan preprocessing data meliputi 

pembersihan elemen yang tidak diperlukan, 

tokenisasi untuk memecah teks menjadi kata-

kata, stopword removal untuk menghilangkan 

kata umum yang tidak signifikan, dan stemming 

untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya. 

Hasilnya kemudian dikonversi ke representasi 
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numerik menggunakan Term Frequency-

Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk 

menghitung frekuensi kemunculan kata (TF) 

dan bobot relevansinya dalam dokumen (IDF). 

1. Akurasi (Accuracy) 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
 𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

2. Precision 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

3. Recall  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

4. F1-Score 

𝐹𝐼 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

= 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 × 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 +  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini menganalisis sentimen 

masyarakat Cirebon dari komentar pada video 

debat calon bupati 2024 di YouTube. Data 

diperoleh melalui scraping, diproses dengan 

pembersihan, tokenisasi, normalisasi, dan 

penghapusan stopword, lalu diklasifikasikan 

menggunakan Naïve Bayes Classifier dengan 

TF-IDF. Evaluasi model dengan akurasi, 

Precision, Recall, dan F1-Score menunjukkan 

distribusi sentimen positif, negatif, dan netral, 

menggambarkan opini publik terhadap para 

kandidat. 

4.1 Accuary  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦

=
 𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁

=  
173 + 44

173 + 44 + 31 + 39
=

217

287
= 0.76 (76%) 

 

 Akurasi sebesar 76% menunjukkan 

bahwa model secara keseluruhan bekerja 

dengan cukup baik dalam mengklasifikasikan 

ulasan komentar Live YouTube. 

 

4.2 Precission  

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
=

173

173 + 31

=
173

204
= 0.85 

 Precision sebesar 85% 

mengindikasikan bahwa sebagian besar ulasan 

yang diprediksi sebagai positif oleh model 

benar-benar positif. 

 

4.3 Recall 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
=

173

173 + 39

=
173

212
= 0.82 

 

 Recall sebesar 82% menunjukkan 

bahwa model cukup baik dalam mengenali 

ulasan positif, meskipun beberapa ulasan 

positif diklasifikasikan sebagai negatif. 

4.4 FI-Score  

𝐹𝐼 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 ×
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
= 2 ×

0.84 ×0.82

0.84+ 0.82
= 2 ×

0.688

1.7
= 2 ×=  0.4047 =

0.8094 = 80.49%) 

 

 F1-Score menggambarkan sejauh mana 

model mampu menyeimbangkan akurasi 

(Precision) dan kemampuannya dalam 

mendeteksi semua data positif (Recall). Dengan 

F1-Score sebesar 80.49%, ini menunjukkan 

bahwa model efektif dalam mengklasifikasikan 

ulasan positif, dengan keseimbangan yang baik 

antara akurasi dan kemampuan menemukan 

ulasan positif yang tepat. 

 

4.5 Confusion Matrix 

 Confusion Matrix merangkum hasil 

klasifikasi analisis sentimen dengan 

menunjukkan jumlah prediksi yang benar dan 

salah untuk setiap kelas, membantu memahami 

kinerja model dalam membedakan sentimen 

positif dan negatif. Matriks ini juga 

mengidentifikasi kesalahan klasifikasi, seperti 

ulasan negatif yang salah diklasifikasikan 

sebagai positif, yang dapat memengaruhi 

interpretasi hasil. Dengan matriks ini, kinerja 

model dapat dievaluasi dan diperbaiki untuk 

meningkatkan akurasi klasifikasi. 
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Gambar 4. 1 Proses Menampilkan Heatmap 

Confusion Matrix 

 Gambar 4.1 menunjukkan jumlah True 

Positives (TP) 173 positif yang diklasifikasi 

benar, True Negatives (TN) 39 negatif yang 

diklasifikasi benar, False Positives (FP) 32 

negatif yang diklasifikasi sebagai positif dan 

False Negatives (FN) 41 positif yang 

diklasifikasi sebagai negatif. 

 

 
Gambar 4. 2 Output visualisasi hasil 

pembagian data 

 Evaluasi performa metode Naïve Bayes 

Classifier dalam analisis sentimen komentar 

masyarakat Kabupaten Cirebon terhadap debat 

calon bupati 2024 dilakukan dengan metrik 

Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score. 

Hasil menunjukkan Accuracy sebesar 76%, 

yang mencerminkan kemampuan model 

mengenali sentimen dengan baik. Precision 

mencapai 85%, menunjukkan ketepatan 

prediksi sentimen tertentu, sedangkan Recall 

sebesar 82% menandakan efektivitas model 

dalam menangkap sentimen yang sebenarnya 

ada. Nilai F1-Score sebesar 83% 

menggambarkan keseimbangan antara 

Precision dan Recall, menunjukkan performa 

model yang stabil meskipun distribusi data 

tidak merata. Secara keseluruhan, metode ini 

efektif dalam mengklasifikasikan sentimen 

positif, negatif, dan netral. 

 

5. KESIMPULAN  

1. Hasil dari mengimplementasi Analisis 

Sentimen Masyarakat Terhadap Pemilihan 

Bupati Kabupaten Cirebon 2024 Berdasarkan 

Komentar Video Live Debat Di YouTube 

Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier, 

dapat disimpulkan bahwa model berhasil 

memberikan hasil yang cukup baik. Proses ini 

melibatkan tahapan preprocessing, termasuk 

pembersihan data, tokenisasi, normalisasi, dan 

stopword removal, sebelum diklasifikasikan 

menggunakan representasi TF-IDF. Evaluasi 

model menggunakan metrik seperti akurasi, 

Precision, Recall, dan F1-Score menunjukkan 

performa yang stabil. Akurasi model mencapai 

76%, sementara Precision sebesar 85%, Recall 

82%, dan F1-Score 83%. Hasil ini 

menggambarkan bahwa metode Naïve Bayes 

Classifier cukup efektif dalam 

mengklasifikasikan sentimen positif, negatif, 

dan  dari komentar masyarakat. Selain itu, 

hasil visualisasi Word Cloud juga 

memperlihatkan tema dominan dalam 

komentar positif dan negatif, yang dapat 

membantu memahami opini publik terhadap 

kandidat dalam debat. 

2. Hasil analisis dari Analisis Sentimen 

Masyarakat Terhadap Pemilihan Bupati 

Kabupaten Cirebon 2024 Berdasarkan 

Komentar Video Live Debat Di YouTube 

Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier, 

menunjukkan bahwa sentimen masyarakat 

terbagi ke dalam tiga kategori: positif, negatif, 

dan . Berdasarkan pembahasan di Bab IV, 

sebagian besar komentar cenderung bersifat , 

diikuti oleh sentimen positif yang 

mencerminkan dukungan terhadap calon 

tertentu, sementara sentimen negatif 

mencerminkan kritik atau ketidakpuasan 

terhadap kualitas debat maupun kandidat. 

Proses analisis melalui tahapan preprocessing, 

seperti pembersihan data, tokenisasi, 

normalisasi, dan stopword removal, serta 

penggunaan TF-IDF sebagai representasi data, 

berhasil meningkatkan kinerja model Naïve 

Bayes Classifier. Dengan akurasi mencapai 

76%, metode ini menunjukkan efektivitas 

yang baik dalam mengklasifikasikan sentimen 

masyarakat. Hasil analisis ini memberikan 

gambaran yang jelas mengenai persepsi publik 

terhadap pemilihan bupati, yang dapat menjadi 

masukan strategis bagi pemangku kepentingan 
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dalam memahami opini masyarakat dan 

merumuskan kebijakan yang lebih responsif. 
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